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Abstract: Relationship Between Interpersonal Communication Teacher and Motivation Work Teacher 
With Teacher Performance in Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Barangin Sawah Lunto. The purpose 
of this research is to investigate the contribution of teachers interpersonal communication (X1) and 
teachers working motivation (X2) with teachers performance of Madrasah Aliyah Sawahlunto City (Y).
The instrument which is used for questionaires, consist of 35 items for variable Y, 30 items for variable 
X1, and 26 items for variable X2. Testing of analysis requirement was performed by Liliefors. The 
result of analysis shows the following result: (1) the contribution of interpersonal communication to 
teacher’s performance is 30,5%, (2) the contribution of motivation to teacher’s performance is 10,5%, 
(3) the contribution of interpersonal communication an motivation variable simultaneously to the 
teacher’s performance is 31,5%. Conclusion of this research was interpersonal communication and 
motivation simultaneously has significant contribution toward teacher’s performance.
Kata Kunci: komunikasi interpersonal, motivas kerja, dan kinerja guru
PENDAHULUAN
Keberhasilan pendidikan harus 
memperhatikan Sumber Daya Manusia 
yang berperan dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan. Guru dituntut untuk 
mengembangkan diri secara pribadi untuk 
menggali potensi yang ada dalam dirinya, 
karena dalam dunia pendidikan peran guru 
dalam pengelolaan komponen-komponen 
pengajaran yang digunakan dalam proses 
PBM.
Berbicara tentang pendidikan tidak 
terlepas empat hal: 1) siswa, 2) guru, 3) 
masyarakat termasuk orang tua ,dan 4) 
pemerintah.
Kualitas pendidikan seringkali 
dipandang tergantung pada peran guru 
dalam pengelolaan proses belajar mengajar, 
yang menjadi tanggung jawab sekolah. Di 
Kota Sawahlunto ada sebanyak 2 madrasah, 
namun belum menjadi pilihan pertama 
bagi masyarakat. Hal ini disebabkan belum 
optimalnya stakeholder sekolah, sarana dan 
prasarana terbatas, ada guru yang missmatch.
Salah satu upaya untuk meningkatkan 
mutu madrasah tersebut dapat dilakukan 
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dengan peningkatan kinerja guru dengan 
memperhatikan faktor komunikasi 
interpersonal dan motivasi. Komunikasi 
merupakan aktivitas dasar manusia, 
melalui komunikasi manusia dapat saling 
berhubungan satu sama lain,komunikasi 
yang lancer antara guru dan kepala sekolah 
dan guru dengan guru akan meningkatkan 
kinerja, ditambah dengan motivasi sebagai 
dorongan dari guru untuk menciptakan 
suasana belajr mengajar yang kondusif. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1) apakah terdapat kontribusi komunikasi 
interpersonal terhadap kinerja guru; 2) 
apakah terdapat kontribusi motivasi kerja 
terhadap kinerja guru; 3) apakah terdapat 
kontribusi komunikasi interpersonal 
dan motivasi kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru.
1. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan pendekatan korelasional. Dengan 
dua variabel predictor yaitu komunikasi 
interpersonal (X1) dan motivasi kerja (X2), 
sedang yang lain adalah variabel kriterium 
yaitu Kinerja Guru. Populasi sebanyak 
45 orang dengan responden uji coba 15 
orang dan sampel 30 orang, yang dipilih 
dengan metode simple random sampling. 
Dengan demikian angket merupakan alat 
pengumpul data yang utama.
Dari variabel tersebut yang dilihat 
adalah ada tidaknya kontribusi antara 
variabel predictor terhadap variabel 
kriterium, baik secara sendiri-sendiri atau 
secara bersama-sama. Paradigma penelitian 









Variabel Bebas (X1):  Komunkasi Interpersonal
Variabel Bebas (X2):  Motivasi Kerja
Variabel Terikat (Y): Kinerja Guru
PEMBAHASAN
1. Landasan Teoritis
Standar Kinerja dan Kompetensi Guru 
mengacu kepada UU No 14 Tahun 2005, 
bahwa profesi guru merupakan bidang 
pekerjaan khusus yang dilaksanakan 
berdasarkan prinsip memiliki bakat, minat, 
panggilan jiwa dan idealism, memiliki 
komitmen untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. (Encep, 2011: 16).
Faktor yang mempengaruhi pencapaian 
dari kinerja itu sendiri yaitu:
a. Faktor Motivasi
Motivasi adalah menggerakkan diri 
seseorang agar terarah untuk mencapai 
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tujuan organisasi. Sikap mental merupakan 
hal mendorong diri seseorang untuk 
berusaha mencapai prestasi kerja secara 
maksimal. 
b. Faktor Kemampuan
Secara  ps ikologis  kemampuan 
(ability) pegawai/seseorang terdiri dari 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 
reality (Knowledge+skill). Artinya pegawai 
yang memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-
120) dengan pendidikan yang memadai 
untuk jabatannya dan terampil dalam 
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka 
ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang 
diharapkan. (Encep,2011:197).
Menurut Glasser (1998), berkenaan 
dengan kompetensi guru, ada empat 
hal yang harus dikuasai guru, yaitu 
menguasai bahan pelajaran, mampu 
mendiagnosis tingkah laku siswa, mampu 
melaksanakan proses pembelajaran, dan 
mampu mengevaluasi hasil belajar siswa. 
(Rusman: 322).
Komunikasi atau dalam bahasa Inggris 
communication berasal dari kata Latin 
“communicatio” yang berarti pemberitahuan 
atau pertukaran. Kata komunikasi ini juga 
diidentifikasi berasal dari kata communis 
yang berarti “sama”, dalam arti kata sama 
makna, yaitu sama makna dalam mengenal 
suatu hal. (Sudarwan Danim, 2009: 16).
Bahwa manusia dalam hidupnya sebagai 
mahluk sosial yang senantiasa berinteraksi 
untuk mengenal makna-makna yang sama. 
Komunikasi merupakan aktivitas 
dasar manusia. Dengan berkomunikasi, 
manusia dapat saling berhubungan satu 
sama lain di mana saja manusia berada. 
Dalam perspektif manajemen, komunikasi 
merupakan bagian integral dari alat 
manajemen dalam mencapai tujuan 
organisasi, yang dengan kata lain dapat 
dikatakan bahwa komunikasi adalah kunci 
yang menentukan efektivitas manajemen. 
(Syafaruddin, 2005: 150).
Motivasi kerja seseorang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, yaitu a) Pengaruh 
Lingkungan Fisik seperti bebas gangguan 
dari kegaduhan, udara yang baik, lampu 
yang terang, latar music, dan sebagainya. 
b) Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap 
Motivasi dimana Manusia sebagai makhluk 
social dalam bekerja tidak semata-mata 
hanya mengejar penghasilan saja, tetapi 
juga mengharapkan bahwa dalam bekerja 
kita dapat diterima dan dihargai oleh 
orang lain, juga akan berbahagia apabila 
dapat diterima dan membantu orang lain, 
c) Kebutuhan Pribadi, pada dasarnya 
setiap karyawan termasuk di dalamnya 
profesi guru dalam hidupnya dikuasai oleh 
kebutuhan tertentu yang mendorong dia 
untuk bekerja. 
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Apabila  guru mempunyai  sk i l l 
berkomunikasi maka kinerja guru juga akan 
meningkat. Karena dengan komunikasi 
yang baik dan efisien akan membentuk 
sal ing pengert ian,  menumbuhkan 
ukhuwah, terpeliharanya kasih sayang, 
saling menghargai dan saling menyebar 
perhatian. Karena itulah komunikasi 
yang baik akan mempengaruhi kinerja , 
suasana berkomunikasi yang nyaman , 
masalah, konflik dalam organisasi sekolah 
ataupun secara personal antar guru dapat 
dikomunikasikan dan diselesaikan secara 
baik, sehingga segala persoalan dapat 
dipecahkan secara bersama-sama.
Jadi dapat dikatakan bahwa keberhasilan 
suatu organisasi sangat didukung dari tingkat 
kinerja guru yang sangat dipengaruhi oleh 
proses komunikasi yang terjadi antar guru.
Beberapa hal dapat mempengaruhi 
motivasi kerja guru di antaranya faktor bakat, 
latar belakang pendidikan dan pekerjaan.
Dengan demikian dapat dirumuskan 
bahwa adanya pengaruh kinerja guru 
tampak dengan jelas dipengaruhi oleh 
fungsi motivasi dan kemampuan.
2. Analisis Hasil  Penelit ian dan 
Pengujian Hipotesis
a. Kinerja Guru
Data variabel Komunikasi Interpersonal 
Guru dapat dideskripsikan sebagai berikut 
: N = 30, rata-rata hitung (mean) sebesar 
150.43, simpangan baku 1.577, median 
153.00 dan modus 153. Sehingga skor 
tertinggi sebesar 165. Dan skor terendah 
sebesar 125.
b. Komunikasi Interpersonal
Data variabel Komunikasi Interpersonal 
Guru dapat dideskripsikan sebagai 
berikut : N : 30, rata-rata hitung (mean) 
sebesar131.20, simpangan baku 1.281, 
median 133.00 dan modus 133. Sehingga 
skor tertinggi 145, dan skor terendah 111.
c. Motivasi Kerja
Pengolahan data variabel Motivasi 
Kerja Guru menghasilkan rata-rata 
hitung (mean) sebesar 128.00, simpangan 
baku 1.388, median 127.50 dan modus 
123. Sehingga skor tertinggi sebesar 144 
sedangkan skor terendah sebesar 110.
Adapun pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut:
a. Kontribusi Komunikasi Interpersonal 
terhadap Kinerja Guru.
Tabel 1: Rangkuman Hasil Analisis Korelasi X1 – Y
Korelasi N Koefisien Korelasi (r) Koefisien Determinasi (r²) Sig.
Ry1 30 0.552 0.305 0.002a
D a r i  h a s i l  a n a l i s i s  d i p e r o l e h 
angka koefisien variabel Komunikasi 
Interpersonal Guru Terhadap Kinerja Guru 
(ry1) sebesar 0.552. Ini menunjukkan bahwa 
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hubungan yang signifikan berkorelasi 
positif. Selanjutnya tabel memperlihatkan 
angka koefisien determinasi sebesar 0.305 
dengan signifikasi sebesar 0.002. Sesuai 
dengan pengambilan keputusan di atas 
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Komunikasi Interpersonal Guru dengan 
kontribusi sebesar 30,5 %.
Dengan demikian dapat diambil 
sebuah kesimpulan bahwa Komunikasi 
Interpersonal Guru berkontribusi sebesar 
30,5 % terhadap Kinerja Guru MA di Kota 
Sawahlunto, sisanya 69,5 % ditentukan oleh 
faktor lain. 
b. Kontribusi Motivasi kerja terhadap 
Kinerja Guru
Motivasi Kerja berkontribusi terhadap 
Kinerja Guru MA di Kota Sawahlunto. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan 
analisa korelasi dan regresi sederhana. 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 
menggunakan hipotesa sabagai berikut :
Tabel 2: Rangkuman Hasil analisis Korelasi X2 – Y
Korelasi N Koefisien Korelasi (r) Koefisien Determinasi (r²) Sig.
Ry1 30 0.324 0.105 0.081
Dari hasil analisis diperoleh angka 
koefis ien var iabel  Motivas i  Ker ja 
terhadap variabel Kinerja Guru MA di 
Kota Sawahlunto sebesar 0,324. Angka 
korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan 
motivasi kerja dengan Kinerja Guru MA 
di Kota Sawahlunto signifikan berkorelasi 
positif. Selanjutnya tabel memperlihatkan 
angka koefisien determinasi sebesar 0,105 
dengan signifikasi sebesar 0.081. Sesuai 
dengan pengambilan keputusan di atas 
maka Ho ditolak dan H1 diterima. artinya 
terdapat pengaruh motivasi Kerja terhadap 
kinerja guru pada MA di Kota Sawahlunto 
sebesar 10, 5%.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja berkontribusi sebesar 
10,5% terhadap variabel Kinerja Guru MA 
di Kota Sawahlunto, berarti bahwa Kinerja 
Guru MA di Kota Sawahlunto 10,5% 
ditentukan oleh Motivasi Kerja, sisanya 
89,5 % ditentukan oleh faktor lain.
c. Kontribusi Komunikasi Interpersonal 
dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Guru
Tabel 3: Rangkuman Hasil analisis Korelasi Ganda
Korelasi N Koefisien Korelasi (r) Koefisien Determinasi (r²) Sig.
Ry12 30 0.562 0.315 0.006
Koefisien korelasi ganda (Ry12) antara 
Komunikasi Interpersonal Guru dan 
Motivasi kerja Guru terhadap Kinerja 
Guru diperoleh sebesar 0,562. Koefisien 
Determinasi sebesar 0,315, sehingga 
dapat dijelaskan bahwa angka korelasi 
menunjukkan hubungan komunikasi 
interpersonal dan motivasi kerja terhadap 
Kinerja Guru MA di Kota Sawahlunto 
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signifikan berkorelasi positif. Kemudian 
koefisien determinasi 0,315 , dan signifikan 
0,006. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa variabel Komunikasi Interpersonal 
dan varibel Motivasi Kerja berkontribusi 
positif dan signifikan sebesar 31,5 % 
terhadap variabel Kinerja Guru MA di 
Kota Sawahlunto sebesar ditentukan oleh 
Komunikasi Interpersonal dan Motivasi 
Kerja sisanya 68,5 %. ditentukan oleh faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
PENUTUP
Sebagai kesimpulan dapat dijelaskan 
bahwa terdapat kontribusi komunikasi 
interpersonal dan motivasi kerja terhadap 
kinerja guru baik secara sendiri-sendiri 
ataupun secara bersama-sama. Semakin 
baik komunikasi interpersonal, semakin 
tinggi motivasi guru, maka kinerja guru 
pun akan meningkat.
Sarannya adalah: (1) Bagi kepala madrasah 
, pengawas dan praktisi pendidikan lainnya 
di Kota Sawahlunto; a) Diharapkan dapat 
memperhatikan komunikasi interpersonal 
di madrasah;b) Diharapkan sebagai guru 
dapat mengeksplorasi dan memberdayakan 
potensi yang ada dalam mencapai kemajuan 
pendidikan di lingkungan madrasah.(2) Para 
guru Madrasah Aliyah di Kota Sawahlunto 
diharapkan hendaknya dapat meningkatkan 
dan mengembangkan kinerja (3) Untuk 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengkaji berbagai variabel lain yang diduga 
turut mempengaruhi kinerja guru.
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